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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sikap kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. PP London Sumatera, Tbk Sei Rumbia Estate. Sampel
penelitian ini sebanyak 58 orang yang diambil dengan menggunakan teknik accidental
sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. PP London
Sumatera, Thk Sei Rumbia Estate. Variabel sikap kerja lebih dominan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. PP London Sumatera, Tbk Sei Rumbia Estate. Berdasarkan hasil
uji determinasi diketahui bahwa kinerja karyawan mampu dijelaskan oleh sikap kerja dan
kepuasan kerja sebesar 52,2%, sedangkan sisanya 47,8% dijelaskan oleh faktor lain yang

tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata kunci : Sikap kerja, Kepuasan kerja, Kinerja.

I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan
salah satu tolok ukur dalam pencapaian
keberhasilan suatu organisasi. Di era
globalisasi, pengelolaan  sumber daya
manusia bukan suatu hal yang mudah, oleh
karena berbagai suprastruktur ~ dan
infrastruktur yang harus disiapkan untuk
mendukung terwujudnya proses sumber daya
manusia yang berkualitas. Perusahaan yang
ingin tetap eksis dan memiliki citra positif
dimata masyarakat tidak akan mengabaikan
aspek pengembangan kualitas sumber daya
manusianya. Oleh karena itu, manajemen
sumber daya manusia memiliki peran yang
sangat besar dalam suatu organisasi, bahkan
sebagai ujung tombak pengelola maupun
penyedia sumber daya manusia bagi
organisasi untuk mencapai tujuan.

Karyawan dalam menjalankan
perannya pada sebuah perusahaan memiliki
ragam sikap kerja dan perilaku Kkerja

ditempat mereka bekerja. Antara karyawan
satu dengan yang lainnya tidaklah sama
dalam mengapresiasikan sikap kerja mereka.
Budaya yang dibawa oleh tiap karyawan
mempengaruhi  karyawan tersebut dalam
bersikap. Sikap kerja berisi evaluasi positif
atau negatif yang dimiliki seseorang tentang
aspek-aspek lingkungan kerja mereka.

Para karyawan terkadang menghadapi
masalah didalam lingkungan kerja mereka,

baik dengan rekan sekerja, atasan atau
bahkan dengan pekerjaan itu sendiri.
Keadaan tersebut tentu saja memicu

terjadinya penurunan Kinerja karyawan, yang
berakibat pada menurunnya produktifitas
perusahaan. Tiap individu memiliki cara
sendiri dalam menyikapi masalah yang
mereka hadapi. Perusahaan harus ikut andil
dalam menyelesaikan keadaan tersebut agar

tercipta suasana kerja yang kondusif,
sehingga karyawan dapat meningkatkan
Kinerjanya.
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Kepuasan kerja merupakan suatu
efektifitas atau respon emosional terhadap
aspek pekerjaan. Respon seseorang meliputi

respon terhadap komunikasi organisasi,
supervisor, kompensasi, promosi, teman
sekerja, kebijaksanaan organisasi  dan

hubungan interpersonal dalam organisasi.
Dalam rangka memahami kepuasan Kkerja
karyawan, maka seorang pemimpin harus
memahami  karakteristik  masing-masing
bawahan. Dengan memahami karakteristik
individu maka akan dapat ditentukan
pekerjaan yang sesuai dengan karakteristik
masing-masing individu. Apabila hal tersebut
terwujud maka kepuasan kerja akan dapat
tercapai, sehingga kinerjanya menjadi lebih
baik. Dengan kepuasan kerja yang tinggi
pada setiap diri karyawan akan mendorong
para karyawan untuk memberikan Kinerja
yang baik pada organisasi.

Karyawan yang memiliki kepuasan
terhadap pekerjaannya akan  memiliki
kemungkinan lebih kecil untuk mangkir dan
berhenti dari pekerjaannya selain itu juga
Kinerja yang dihasilkan dari karyawan
tersebut juga akan semakin meningkat. Oleh
karena itu, usaha menciptakan kepuasan
kerja karyawan diharapkan akan mengurangi
perilaku-perilaku  negatif yang  dapat
menghambat unjuk kerja karyawan dalam
suatu perusahaan.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Sikap pada dasarnya merupakan
prinsip yang diambil individu berdasarkan
kepribadian, keyakinan, dan prasaannya
menyangkut suatu gagasan, situasi atau
lingkungan yang dihadapinya (Sulle, dKkk,
2007:223). Sikap mencerminkan bagaimana
seseorang merasakan sesuatu. Perilaku
organisasi memfokuskan diri pada sikap yang
beraitan dengan pekerjaan. Menurut Robbins
dan Judge (2008:92) Sikap merupakan
pernyatan evaluatif baik yang menyenangkan
ataupun tidak menyenangkan terhadap objek,
individu, atau peristiwa dan sikap merupakan
tanggung jawab dengan pekerjaan dan juga
komitmen didalam berorganisasi.

Kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan  bagi  para  karyawan
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan
kerja mencerminkan perasaan seseorang
terhadap pekerjaanya. Ini terlihat dalam sikap
positif karyawan terhadap pekerjaan dan
segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan
kerjanya (Sedarmayanti, 2007:78).

Kepuasan kerja juga penting untuk
aktualisasi  diri. Menurut Sedarmayanti
(2007:78), karyawan yang tidak memperoleh
kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai
kemantapan psikologis, dan pada akhirnya
akan mengalami frustasi. Karyawan seperti
ini akan sering melamun, mempunyai
semangat kerja rendah, cepat lelah dan
bosan, emosi tidak stabil, sering absen, dan
sering melakukan kesibukan yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan yang sedang
dilakukan. Karyawan yang mendapatkan
kepuasan kerja biasanya mempunyai catatan
kehadiran dan perputaran yang lebih baik,
kurang aktif dalam kegiatan serikat
karyawan, dan berprestasi kerja lebih baik
daripada karyawan yang tidak memperoleh
kepuasan kerja.

Kepuasan di luar pekerjaan adalah
kepuasan kerja karyawan yang dinikmati
diluar pekerjaan dengan besarnya balas jasa
yang akan datang dan hasil kerjanya agar dia
dapat membeli kebutuhannya. Kepuasan
kerja kombinasi dalam dan diluar pekerjaan
adalah kepuasan kerja yang mencerminkan
sikap emosional yang seimbang antara balas
jasa dan  pelaksanaan  pekerjaannya.
Karyawan yang lebih menikmati kepuasan
kerja kombinasi dalam dan di luar pekerjaan
akan merasa puas jika hasil kerja dan balas
jasanya dirasa adil dan layak.

Istilah kinerja berasal dari kata Job
Performance atau Actual Performance yang
berarti  prestasi  kerja atau  prestasi
sesungguhnya yang dicapai  seseorang.
Kinerja mempunyai makna yang lebih luas,
bukan hanya menyatakan hasil kerja, tetapi
juga bagaimana proses kerja berlangsung.
Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan
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dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Menurut Hasibuan (2009:34),
Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan waktu.

Menurut Wibowo (2010:4), Kinerja
adalah implementasi dari rencana yang telah
disusun tersebut. Implementasi kinerja
dilakukan oleh sumber daya manusia yang
memiliki  kemampuan,  motivasi, dan
kepentingan. Bagaimana organisasi
menghargai dan memperlakukan sumber
daya manusianya akan mempengaruhi sikap,
perilaku serta kinerja karyawan.

Menurut  Armstrong dan Baron
(dalam Wibowo, 2010:8) kinerja merupakan
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan
yang kuat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen, dan memberikan
kontribusi pada ekonomi. Dengan demikian,
kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan
dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang
dikerjakan dan bagaimana cara
mengerjakannya. Menurut Mangkunegara
(2007:67) kinerja merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Berdasarkan beberapa pengertian di
atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai
seorang karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan yang sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepada karyawan
tersebut.

I11. METODE
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah :
1) Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan
data dengan cara memberikan sejumlah
pertanyaan yang telah tersusun secara

sistematis yang diberikan kepada
responden dalam hal ini adalah
karyawan Brastagi Supermarket
Rantauprapat.
2) Wawancara
Wawancara  adalah  suatu  cara

pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan informasi
dengan melakukan tanya jawab secara
lisan dan tatap muka dengan
responden.

3) Studi dokumentasi
Studi dokumentasi yaitu mengadakan
pencatatan langsung terhadap dokumen
atau arsip yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

2. Metode Analisis Data

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk
mengetahui bagaimana variabel dependent
dapat diprediksi melalui variabel independent
secara individual. Analisis regresi linear
berganda ditujukan untuk menentukan
hubungan linier antara beberapa variabel
bebas yang disebut X: dan X dengan
variabel terikat yang disebut Y. (Situmorang
dan Lufti, 2012:151).

Untuk memperoleh hasil analisis data,
maka peneliti  menggunakan  bantuan
program SPSS for Windows. Model
Persamaannya dapat digambarkan sebagai
berikut :

Y=a+hbhiXi+bXz2+e

Dimana :

Y = Kinerja

a = Konstanta

bi,bz = Koefisien regresi
X1 = Sikap kerja

X2 = Kepuasan kerja
e = Standar error

3. Pengujian Hipotesis
a) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh  masing-masing
variabel independent secara individu
(parsial) terhadap variabel dependent.
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Kriteria pengambilan
adalah sebagai berikut :
1) Ho diterima atau Ha ditolak jika
thitung < ttabel pada o = 5%
2) Ho ditolak atau Ha diterima jika
thitung > trabel pada o = 5%

b) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk mengetahui
pengaruh secara serentak atau bersama-
sama variabel independent (sikap kerja
dan kepuasan Kkerja) terhadap variabel
dependent (kinerja).
Kriteria pengujiannya adalah sebagai
berikut :
1) Ho diterima atau Ha ditolak jika
Fhitung < Fravel pada = 5%
2) Ho ditolak dan Ha diterima jika
Fhitung > Fravel pada = 5%

c) Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan

keputusannya

variabel independent atau predictor-
nya. Semakin besar nilai koefisien
determinasi, maka semakin baik
kemampuan  variabel  independent
menerangkan varibel dependent.

Range nilai 0 < R? <1. Semakin
mendekati nol berarti model tidak baik atau
variasi model dalam menjelaskan sangat
terbatas, sebaliknya semakin mendekati satu
maka model semakin baik. (Situmorang dan
Lufti, 2012:154).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan variabel bebas X; dan X: (sikap
kerja dan kepuasan kerja) dengan variabel
terikat () yaitu kinerja karyawan, dilakukan
regresi linear berganda dengan software
SPSS 20.0 for windows.

model dalam menerangkan variasi
Tabel 4.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,685 1,479 2,491 ,016
1 Sikap kerja ,380 ,077 ,492 4,912 ,000
Kepuasan kerja |,376 ,099 ,380 3,790 ,000
a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
dianggap konstan, maka Kkinerja

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas pada
kolom Unstandardized Coefficients bagian B
diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut :

Y =3,685 + 0,380X1 + 0,376 X2 + e

Berdasarkan  persamaan  tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Konstanta (a) = 3,685. Ini mempunyai
arti bahwa jika variabel sikap kerja dan
kepuasan kerja dianggap tidak ada
(nol), maka kinerja karyawan sebesar
3,685.

2) Koefisien X1 (b1)) = 0,380. |Ini
mempunyai arti bahwa jika siap kerja
naik 1 satuan dan variabel lain

karyawan akan naik sebesar 0,380.

3) Koefisien Xz (b2) = 0,376. |Ini
mempunyai arti bahwa jika kepuasan
kerja naik 1 satuan dan variabel lain
dianggap konstan, maka kinerja
karyawan akan naik sebesar 0,376.

2. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) ini menunjukkan
seberapa besar pengaruh variabel bebas
(sikap kerja dan kepuasan Kkerja) secara
individu atau parsial terhadap variabel terikat
(kinerja karyawan). Uji t dilakukan dengan
cara membandingkan nilai thiung dengan tavel
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dengan kriteria pengambilan keputusan Windows, kemudian akan dibandingkan
adalah : dengan nilai twapel pada tingkat o = 5% yakni
- Ho diterima jika thiung < twper pada a = yang diperoleh dengan derajat bebas = df — k
5%. (df = jumlah sampel dan k = jumlah variabel
- Ha diterima jika thitung > tavel pada o =  keseluruhan) yaitu dfl = 3-1 = 2, dan df2 =
5%. 58 - 3 = 55, maka nilai twner Yang digunakan
Nilai  thiwng diperoleh  dengan adalah tos (55) = 1,674.
menggunakan software SPSS 20.0 for
Tabel 4.2
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,685 1,479 2,491 ,016
1 Sikap kerja ,380 ,077 ,492 4,912 ,000
Kepuasan kerja ,376 ,099 ,380 3,790 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan Tabel 4.2, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1) Untuk variabel sikap kerja jabatan (X1)
diperoleh nilai thiung Sebesar 4,912.
Selanjutnya nilai thiwng dibandingkan
dengan twapel Maka thitung (4,912) > travel
(1,673) dengan taraf signifikansi 0,00 <
0,05. Dengan demikian sikap kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. PP
London Sumatera, Tbk Sei Rumbia
Estate.

2) Untuk variabel kepuasan kerja (X>)
diperoleh nilai thing Sebesar 3,790.
Selanjutnya nilai thiung dibandingkan
dengan twapel Maka thitung (3,790) > travel
(1,673) dengan taraf signifikansi 0,00 <
0,05. Dengan demikian kepuasan kerja
(X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. PP

London Sumatera, Tbk Sei Rumbia
Estate.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk
melihat pengaruh variabel bebas (sikap kerja
dan kepuasan kerja) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (kinerja karyawan).

Kriteria pengambilan keputusan adalah

- HO di'[el‘ima J|ka Fhitung < Ftabel pada o =

5%.
- Ha diterima jika Fhitung > Ftabel pada o =
5%.
Nilai  Fniwng  diperolen  dengan

menggunakan dari pengolahan SPSS 20.0 for
Windows, kemudian akan dibandingkan
dengan nilai Fuanel pada tingkat o 5%
dengan derajat bebas yaitu dfl = 3-1 = 2, dan
df2 = 58 - 3 = 55, maka Fpel yang digunakan
adalah nilai Fo s (2:55) yaitu 3,16.

Tabel 4.3
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 76,953 2 38,476 32,116 ,000P
1 Residual 65,892 55 1,198
Total 142,845 57

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja, Sikap kerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Berdasarkan output SPSS pada Tabel
4.3 diatas diperolen nilai Fniung Sebesar
32,116. Kemudian Fniwng dibandingkan
dengan Fane, maka diperoleh hasil Fhitung
(32,116) > Fuabe (3,16) dengan taraf
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap Kkerja dan
kepuasan kerja (X1 dan X2) secara serempak
atau bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. PP London Sumatera, Tbk Sei Rumbia
Estate.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi (R?)
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel bebas menjelaskan
variabel terikat. Dalam output SPSS,
koefisien determinasi terletak pada tabel
Model Summary dan tertulis R Square.
Namun untuk regresi linear berganda
sebaiknya menggunakan nilai R Square yang
sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R
Square, karena disesuaikan dengan jumlah
variabel bebas dalam penelitian.

Tabel 4.4

Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 , 7342 ,539 ,522 1,095

a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja, Sikap kerja

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat :

1) Adjusted R Square sebesar 0,522
berarti 52,2% Kkinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh sikap kerja dan
kepuasan kerja. Sedangkan sisanya
47,8% dapat dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti oleh penelitian
ini.

2) Nilai R sebesar 0,734 berarti hubungan
(relation) antara sikap kerja dan
kepuasan Kkerja sebesar 73,4%. Ini
menunjukkan bahwa antara siap kerja
dan kepuasan kerja terhadap Kinerja
terdapat hubungan yang erat.

3) Standard Error of Estimated artinya
mengukur variasi dari nilai yang
diprediksi.  Standard  Error  of
Estimated juga bisa disebut standar
deviasi. Adapun Standard Error of
Estimated dalam penelitian ini adalah
1,095. Semakin kecil standar deviasi
berarti model semakin baik.

IV. PEMBAHASAN
a. Pengaruh Sikap Kerja

Kinerja Karyawan
Operasional perusahaan yang baik
sangat bergantung pada kualitas karyawan

Terhadap

yang bekerja di perusahaan. Untuk itu
perusahaan sebaiknya memiliki perencanaan
sumber daya manusia yang baik pula,
menjalankan langkah-langkah tertentu yang
diambil oleh manajemen guna menjamin
bahwa di perusahaan tersedia karyawan yang
tepat untuk menduduki berbagai kedudukan,
jabatan dan  pekerjaan yang tepat.
Pengaruhsikap  kerja  terhadap  kinerja
karyawan dapat bersifat positif dan dapat
bersifat negatif. Hal ini tergantung
bagaimana pimpinan dapat membuat sistem
kerja diperusahaannya dengan efektif. Sikap
kerja yang tidak efektif berakibat munculnya
ketidakpuasan dari para karyawan yang
mengakibatkan kinerja yang dihasilkan tidak
optimal sehingga tujuan dari perusahaan
tidak tercapai. Namun, sikap kerja dapat
membawa pengaruh positif apabila dilakukan
dengan efektif.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa
PT. PP London Sumatera, Thk Set Rumbia
Estate sikap kerja mendapat tanggapan
positif dari karyawan dan dapat menaikkan
kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari
penelitian hasil Uji t yang menunjukkan
sikap kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini
terlihat dari nilai signifikan (0,00) < (0,05)
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dan nilai thitung (4,912) > tranel (1,673). Artinya

sikap kerja karyawan PT. PP London

Sumatera, Thk Set Rumbia Estate yang baik

dan efektif akan meningkatkan Kkinerja

karyawan.

b. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Dari hasil penelitian juga
menunujukkan  bahwa kepuasan kerja
karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja mereka, terlihat dari hasil
Uji t yang menunjukkan thitung (3,790) > tiavel
(1,673) dan nilai signifikansi (0,00) < (0,05).
Hal ini berarti bahwa karyawan PT. PP
London Sumatera, Tbk Set Rumbia Estate
merasa puas dengan apa yang telah diberikan
perusahaan kepada karyawan sehingga
mampu menaikkan kinerja dari karyawan
tersebut.

Kepuasan kerja mempunyai arti
penting baik bagi karyawan maupun
perusahaan/kantor, terutama untuk
menciptakan keadaan positif di dalam
lingkungan Kkerja. Terwujudnya kepuasan
kerja karyawan merupakan salah satu faktor
pendorong  dari tercapainya  tujuan
perusahaan.

c. Pengaruh Sikap Kerja dan Kepuasan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian sikap
kerja dan  kepuasan kerja  mampu
berpengaruh positif dan siginfikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. PP London
Sumatera, Tbk Set Rumbia Estate, sesuai
hasil uji F yang menunjukkan bahwa hasil
perolehan Fhiwng Sebesar 32,116 > Fpel Yaitu
3,16 dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05.
Berdasarkan hasil uji determinasi diketahui
bahwa sikap kerja dan kepuasan kerja
mampu memberikan kontribusi pengaruh
terhadap kinerja sebesar 52,2%, sedangkan
sisanya sebesar 47,8% dipengaruhi oelh
faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan evaluasi
terhadap data penelitian yang dilakukan,
maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Sikap kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. PP London Sumatera
Sei Rumbia Estate.

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. PP London Sumatera Sei Rumbia
Estate.

3. Sikap kerja dan kepuasan kerja secara
simultan  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. PP London Sumatera Sei Rumbia
Estate.

4. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,522
berarti 52,2% Kkinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh sikap kerja dan kepuasan
kerja. Sedangkan sisanya 47,8% dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang
diambil, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
masih ada karyawan yang kurang puas
dengan kebijakan perusahaan terutama
dalam hal kompensasi. Oleh karena itu,
pimpinan PT. PT. PP London Sumatera
Sei Rumbia Estate harus mencari formula
sistem kompensasi yang ideal terhadap
karyawan.

2. Karyawan harus mempertahankan sikap
dan pola kerja yang baik dan memperbaiki
hal-hal yang kurang baik agar kinerja
karyawan dapat ditingkatkan.

3. Bagi para peneliti selanjutnya yang akan
mengkaji lebih dalam tentang penelitian
yang sama diharapkan agar hasil
penelitian ini dapat menjadi salah satu
informasi yang dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.
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